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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam surat al-Qamar

terdapat pengulangan dengan redaksi yang sama yaitu Wa Laqad Yassarnā

Al-Qur’ān Li Al-Dzikri Fahal Min Muddakir sebanyak 4 kali pada ayat 17,

22, 32, dan 40. Ayat tersebut dijadikan sebagai penutup dari ayat-ayat

sebelumnya berupa penggalan kisah-kisah umat terdahulu yang

mendapatkan azab dari Allah Swt, karena mereka tidak mau beriman

kepada Allah, melakukan perbuatan keji, dan mendustakan para Rasul-Nya.

Hal itu terjadi pada kaum Nabi Nuh as, kaum ‘Ād, kaum Ṡamud, dan kaum

Lūṭ.

Imam Al-Baidawi dalam penafsirannya mengatakan bahwa ayat

Tikrār tersebut sengaja diulangi dalam setiap cerita berfungsi sebagai

peringatan dan nasihat. Ayat tersebut banyak mengandung hikmah yang

bisa dipahami oleh manusia, diantaranya adalah menjelaskan bahwa Al-

Qur’an telah dijadikan mudah bagi orang-orang yang mau mempelajarinya,

mudah untuk dibaca, mudah untuk dihapal, dan mudah untuk dijadikan

pelajaran sebagai pedoman hidup.

Adapun implikasi pengulangan ayat tersebut dalam kehidupan

sehari-hari kita ini adalah dimudahkannya manusia untuk belajar Al-

Qur’an, hal ini ditandai dengan banyaknya terdiri lembaga atau pondok

pesantren tahfidz yang memfasilitasi itu. Namun, jika tidak ada kemauan

maka akibatnya adalah banyak masyarakat muslim yang masih belum

lancar membaca Al-Qur’an. Hal ini banyak terjadi di lingkungan kita.
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B. Saran

Penelitian ini masih jauh dari kata cukup apalagi sempurna, karena

dengan keterbatasan penulis hasil penelitian ini masih terdapat banyak

kesalahan dan kekurangan atau kekeliruan. Maka dari itu, penulis berharap

perlu adanya penelitian lanjutan tentang tikrār baik itu dari surat al-Qamar

maupun surat-surat yang lainnya agar bisa membuka wawasan lebih luas

lagi dan memberikan banyak manfaat bagi masyarakat.


